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ABSTRAK 

YULIANTI: Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) dan Sentra terhadap 

Motivasi Belajar dan Kemampuan Pemecahan Masalah Anak Usia 5 Sampai 6 Tahun 

di Raudhatul Athfal (RA) Kecamatan Bantul. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022. 

 

 Tujuan penelitian ini yaitu guna memahami : (1) pengaruh penggunaan model 

project based learning (pjbl) terhadap motivasi belajar anak ; (2) pengaruh Sentra 

terhadap kemampuan motivasi belajar anak ; (3) apakah ada perbedaan motivasi belajar 

antara kelompok siswa yang belajar dengan model project based learning dan Sentra; 

(4) apakah terdapat pengaruh penggunaan model project based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah anak ; (5) apakah ada pengaruh pembelajaran Sentra 

terhadap kemampuan pemecahan masalah anak ; (6) apakah ada perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah antara kelompok anak yang belajar dengan model project based 

learning dan Sentra. 

  Penelitian ini mempergunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi experimental design). Proses penelitian ini dilakukan 

menggunakan pengamatan dalam 2 grup pembelajaran, yakni grup eksperimen dan 

kontrol. Penelitian dilakukan pada 2 sekolah RA di Kecamatan Bantul. Adapun sampel 

pada penelitian ini berjumlah 75 anak usia 5 sampai 6 tahun dimana untuk kelas 

eksperimen sebanyak 40 anak dan kelas kontrol 35 anak, yang ditentukan berdasarkan 

teknik purposive cluster random sampling. Teknik pengumpulan data mempergunakan 

dokumentasi dan observasi untuk motivasi belajar dan unjuk kerja untuk kemampuan 

pemecahan masalah. Teknik penganalisisan yang dipergunakan yaitu analisis statistik 

inferensial dan analisis deskriptif, dimana penganalisisan deskriptif dipergunakan 

dalam mendeskripsikan data atau informasi dari kondisi subyek berupa motivasi belajar 

dan kemampuan pemecahan masalah anak dalam bentuk data angka deskriptif  berupa 

(nilai maksimal, minimal, range, rerata, median, modus, varian, standar deviasi, 

prosentase dan histogram), sedangkan penganalisisan statistik inferensial dipakai guna 

memahami pengaruh dari perbedaan antar variabel, baik variabel bebas maupun terikat. 

 Hasil penelitian membuktikan bahwasanya (1) model project based learning 

(X₁) berpengaruh negatif dan signifikan pada motivasi belajar (Y₁) dengan t-hitung 

sebesar -13,549 dengan taraf siginifikansi 0,00.< 0,05 ; (2) pembelajaran Sentra (X₂) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi belajar (Y₁) dengan t-hitung 

sebesar -13,679 dengan taraf siginfikansi 0,00.< 0,05 ; (3) ada perbedaan yang 

signifikan pada motivasi belajar (Y₁) antara kelompok anak yang belajar dengan 

menggunakan model project based learning (X₁) dan Sentra (X₂) hal ini diamati dari 

rata-rata penggunaan model project based learning (X₁) yaitu 24,53 lebih besar 

daripada rata-rata pembelajaran Sentra (X₂) sebesar 22,60 ; (4) model PjBL (X₁) 

berpengaruh negatif dan signifikan pada kemampuan pemecahan masalah (Y₂) dengan t 

hitung -11,112 dengan signifikan 0,00 < 0,05 ; (5) pembelajaran Sentra (X₂) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah (Y₂) berpengaruh positif dan signifikan dengan  t-

hitung -8,116 dengan signifikan 0,00.< 0,05 ; (6) ada kemampuan pemecahan masalah 

(Y₂) antara kelompok anak yang belajar menggunakan model PjBL (X₁) dan 

pembelajaran Sentra (X₂) ada pengaruh yang signifikan dilihat dari rata-rata 

mempergunakan model PjBL (X₁) yaitu 22,88 lebih besar daripada rata-rata  

pembelajaran menggunakan Sentra (X₂) 20,97. 

 

Kata kunci: model pjbl, sentra, motivasi belajar, kemampuan pemecahan masalah.  
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ABSTRACT 

YULIANTI: The Effect of Project Based Learning (PjBL) Model and Sentra on 

Learning Motivation and Problem Solving Ability of Children Aged 5 to 6 Years Old in 

Raudhatul Athfal (RA), Bantul District. A Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, 

Yogyakarta State University, 2022. 

 

This study aims to determine: (1) the effect of  PjBL model on children’s learning 

motivation; (2) the effect of Sentra learning model on children’s learning motivation; 

(3) whether there are differences on children’s learning motivation between students 

with Sentra and PjBL model; (4) whether there is an effect  of  PjBL model towards 

children’s problem solving ability; (5) whether there is an effect of Sentra model 

towards children’s problem solving ability; and (6) whether there are differences on 

children’s problem solving ability between students with Sentra and PjBL model. 

 

This research used a quantitative approach with quasi-experimental design. This 

research process was carried out by using observations within two learning groups, the 

experimental and control group. The study was conducted at 2 RA schools in Bantul 

district. The sample of this research is 75 children aged 5 to 6 years old of which 40 

children for experiment group and 35 children for the control group. The sample was 

determined through purposive cluster random sampling technique. Data collection 

technique used observation and documentation for learning motivation and 

performance for problem solving skills. The descriptive and inferential statistic was 

used to analyse the data, which descriptive analysis is used to describe the data or 

information from subject’s condition in the form of learning motivation children’s 

problem solving ability in the form of score value (maximum, minimum, range, mean, 

median, mode, variance, standard deviation, percentage, and histogram). Meanwhile, 

inferential statistical analysis was used to determine the effect of differences between 

variables, both independent and dependent variable. 

 

 The result shows that (1) the PjBL model (X₁) has a positive and significant 

effect on learning motivation (Y₁) with a t-count of -13.549 with a significance level of 

0.00 < 0.05; (2) Sentra learning model (X₂) has a positive and significant effect on 

learning motivation (Y₁) with a t-count of -13.679 with a significance level of 0.00 < 

0.05; (3) there is a significant difference in learning motivation (Y₁) between the group 

of children who learned using the PjBL model (X₁) and the Sentra model (X₂) this can 

be seen from the average use of the PjBL (X₁) model is 24.53 greater than the average 

use of Sentra learning model (X₂) of 22.60, (4) the PjBL model (X₁) has a positive and 

significant effect on problem-solving ability (Y₂) with a t-count of -11.112 with a 

significance level of 0.00 < 0.05; (5) the Sentra learning method (X₂) on problem-

solving ability (Y₂) has a positive and significant effect with a t-count of -8.116 with a 

significance level of 0.00 < 0.05; (6) the difference in problem-solving ability (Y₂) 

between the group of children who learned using the PjBL model (X₁) and the Sentra 

learning model (X₂) is significant effect from the average use of the PjBL model (X₁) of 

22.88 greater than the average learning using the Sentra model (X₂) 20.97. 

 

Keywords: project based learning model, sentra, learning motivation, problem solving 

ability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak ialah anugerah paling indah yang dihadirkan oleh Tuhan kepada kedua 

orang tuanya. Selain itu, menurut Suyadi (2014), anak ialah sebuah asset berharga pada 

suatu negara sebagai generasi penerus untuk mensejahterakan, memajukan, serta 

memenuhi tujuan bangsa. Majunya sebuah negara ditentukan oleh generasi penerus 

yakni anak – anak. Selaku pemegang estafet guna memajukan bangsa maka tidak 

berlebihan apabila dipersiapkan mulai dari usia dini. Cara guna membentuk generasi 

penerus yang unggul diantaranya bisa melalui pendidikan yang diberikan sejak usia 

dini. Semakin baiknya mutu pendidikan yang maka semakin baik juga kualitas sumber 

daya manusia (SDM) yang dihasikan dan SDM yang semakin berkualitas maka negara 

tersebut akan semakin kuat dan kukuh (Suyandi, 2014).  

Pendidikan Anak Usia Dini ialah sebuah proses perangsangan supaya potensi 

yang dimiliki anak dapat meningkat dengan optimal. Ini akan memengaruhi semua 

aspek perkembangan anak. Dalam hal ini, pentingnya membentuk proses belajar yang 

baik, harus dilaksanakan oleh guru supaya hasil belajar anak menjadi berarti, dengan 

demikian hasil pembelajaran bisa dimanfaatkan secara nyata dalam kehidupan sehari – 

hari. Guru diharuskan dapat membangun kondisi dan situasi belajar dimana anak akan 

bisa membangun nilai, sikap, keterampilan, dan pengetahuan sertra bisa merefleksikan 

dalam bertindak dan berpikir.  

Pendidikan prasekolah adalah bagian dari pendidikan sepanjang hayat. Ini serupa 

dengan pendapat W.H. Worth (1972) yang menyebutkan bahwasanya pendidikan tidak 

diperbolehkan menolak anak dibawah umur enam tahun serta menyarankan pendidikan 

anak awal yang dikenal dengan sebutan early education. Worth menyebutkan 
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bahwasanya early education memiliki tiga tujuan pokok, yaitu meliputi : menciptakan 

pengalaman sosialisasi yang sesuai, membantu pemahaman identitas, serta 

perlengkapan stimulasi. Worth memandang pendidikan usia dini teridiri atas variable 

yang kompleks dibidang kognitif, sosio – afektif, dan motivasi yang apabila 

berkembang dengan tepat akan dijadikan basis pemenuhan diri didalam kehidupan. 

Maka dari itu, pendidikan anak usia pra sekolah sangatlah penting menjadi sebuah 

tahapan pendidikan seumur hidup. Dari penghayatan totalitas yang dilakukan anak 

lambat laun akan menjadi semakin bertambah jelas dan nyata dalam kerangka 

menyeluruh.  

Perkembangan anak ialah keseluruhan perubahan yang ada dalam diri anak 

diamati dari beragam aspek, meliputi : psikososial (bagaimana anak menjalin interaksi 

dengan lingkungannya), kognitif, emosi, dan motori (aspek fisik). Konsep 

perkembangan anak secara umum dijelaskan oleh , (Werner (1957:2) bahwasanya 

belajar dan pembelajaran PAUD, yaitu : perkembangan sesuai dengan prinsip 

orthogenitis, yakni perkembangan anak terjadi dari kondisi global serta kurang 

berdiferensiasi hingga pada kondisi dimana integrasi, artikulasi, serta diferensiasi 

mengalami peningkatan secara bertahap. Dalam hal ini, proses diferensiasi yang 

dimaksud yaitu prinsip totalitas pada diri anak bahwasanya dari penghayatan totalitas 

tersebut maka bagian – bagiannya lama kelamaan akan semakin bertambah jelas dan 

nyata dalam kerangka menyeluruh.  

Pada tahun 1956, Bloom memperkenalkan 3 ranah mengajar sebagai tujuan 

intelektual dalam taksonomi Bloom revisi (Anderson, 2001), belajar adalah sebuah 

tindakan dan kegiatas siswa yang memiliki keterbatasan. Tiap siswa dalam 

pembelajarannya mempergunakan kemampuan pada tiga ranah, yakni: (1) 

psikomotorik, yaitu kemampuan yang menomor satukan ketrampulan fisik, seperti: 



3 

 

kreativitas, penyesuaian pola gerakan, gerakan kompleks, gerakan terbimbing, dan 

kesiapan.  

. Kurikulum adalah perencanaan aktivitas belajar mengajar dalam pendidikan 

formal. Adapun berbagai aspek dalam suatu kurikulum, yakni : Evaluation (Standar 

Penilaian), Activity (Standar Proses), Content (Standar Isi), dan Objective (Tujuan). 

Indonesia menerapkan Kurikulum Nasional, oleh karenanya pemerintah melakukan 

pengembangan terhadap kurikulum ini. Kurikulum yang diberlakukan sekarang ini 

ialah Kurikulum 2013. Berbagai institusi pendidikan, mencakup PAUD diharuskan 

menerapkan Kurikulum 2013 yang sudah dirancang oleh pemerintah. 

Belajar memiliki artian yaitu suatu proses perbedaan perilaku individu 

berdasarkan praktik ataupun pengalamannya. Belajar didapatkan dari pengalaman 

individu dengan lingkungan, dimana ada hubungan diantara respons dan stimulus. Hal 

ini mengartikan belajar ialah proses aktif sebuah pribadi dalam membangunakan 

pengetahuan dan juga pencapaian tujuan. Maksudnya yaitu, sangat diperlukan sebuah 

pendekatan belajar yang bisa memberikan efek tinggi dalam memberdayakan mereka. 

Di mana prose belajar tidak hanya bergantung pada oranglain, namun sangat tergantuk 

kepada masing – masing orang tersebut (student centered). Dalam hal ini, anak tidak 

hanya belajar secara verbalime namun juga bersumber dari pengalaman dalam 

lingkungungan ilmuahnya, memberi sebuah artian kepada pengetahuan yang 

dimilikinya. Anak diharuskan memahami makna belajar serta mempergunakan 

ketrampilan dan pengetahuan yang sudah didapatkan guna memecahkan sebuah 

permasalahan yang terdapat didalam kehidupannya, Chairul Anwar, (2017). 

Belajar adalah proses yang dibentuk dari sebuah perilaku baru yang dikarenakan 

oleh seseorang yang merespons lingkungan sekitarnya, melalui pengalaman  pribadi 

anak. Belajar sebagai proses yang terarah dengan ketercapain tujuan dari guru ataupun 
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siswanya. Tujuan ini yang bisa diidentifikasikan bahkan dapat diarahkan sesuai dengan 

maksud dan tujuan pendidikan. 

Pengembangan seluruh aspek perkembangan usia dini adalah sesuatu hal 

terpenting. Aspek perkembangan anak usia dini ini harus distimulasikan dari usia dini 

diantaranya ialah aspek kognitif. Dalam Permendikbud NO. 137 Tahun 2014 tentang 

standar nasional PAUD kognitif terdiri atas berpikir simbolis, berpikiri logis, 

pemecahan masalah dan belajar. Sudarna (2014:11) menjelaskan bahwasanya 

kemampuan kognitif individu berkembang seiring waktu secara bertahap serta sejalan 

dengan perkembangan dan kematangan fisik dan saraf – saraf yang ada di +pusat 

susunan syaraf.  

Berdasarkan hasil pra penelitian di 2 RA yang berlokasi di Kecamatan Bantul 

ditemukan beberapa permasalahan. Berdasarkan data awal yang diperoleh sebanyak 60 

anak dari 75 anak atau sebanyak 78,9 % usia 5 sampai 6 tahun mempunyai 

permasalahan secara dominan menunjukkan kemampuan pemecahan masalah pada 

anak kurang begitu berkembang. Ini diketahui melalui data awal saat anak 

menyelesaikan permasalahan dalam kegiatan bermain di sentra atau bermain di dalam 

kegiatan proyek masih dibimbing dan dibantu oleh guru. Anak-anak belum terbiasa 

melaksanakannya sendiri atau belum melaksanakan atas inisiatif sendiri. 

Biechler dan Snowman dalam Yus (2012:17) menjelaskan bahwasanya anak usia 

dini mempunyai karakteristik khas secara kognitif, emosi, social dan fisik. Masa ini 

adalah masa terpenting sepanjang rentang usia anak. Dikarenakan masa terbaik dalam 

pembentukan pondasi yang akan menentukan pengalaman anak berikutnya, dengan 

demikian anak mendapatkan pengetahuan justru dari berbagai cara berdasarkan 

karakteristik anak usia dini, yakni sebagai seseorang yang aktif serta mempunyai rasa 

keingintahuan yang tinggi sehingga pengetahuan lebih banyak didapatkan dari 
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pengalaman melaksanakan beragam aktivitas. Menurut Yus (2012), menyimak 

pemaparan guru akan sedikit mengembangkan pengetahuan apalagi usia anak belum 

bisa berkonsentrasi dalam waktu yang panjang, diperlukan kejelian guru untuk dapat 

mengembangkan serta mengimplementasikan pembelajaran supaya menarik dan 

berdasarkan tahapan perkembangan dan minat anak.  

Pembelajaran sentra berdasarkan kepada filsafat konstruktivisme yang 

beranggapan bahwasanya pengetahuan siswa adalah hasil pembentukan siswa tersebut. 

Siswa membentuk pengetahuan melalui interkasi dengan lingkungannya, dan bukanlah 

hasil pembentukan dari orang lain. Proses pembentukan ini terjadi secara terus-menerus 

maka dari itu pengetahuan yang di miliki akan makin lengkap.pembelajarn tematik 

berfokus kepada keikutsertaan siswa secara aktif pada proses belajar mengajar, 

sehingga siswa bisa terlatih dan mendapatkan pengalaman langsung agar bisa 

menemukan pengetahuan yang dipelajarinya sendiri. Teori pembelajaran ini di motori 

oleh Gestalt seorang Psikologi termasuk Piaget yang menjelaksan bahwasanya 

pembelajaran diharuskan berarti serta berorientasi kepada perkembangan dan 

kebutuhan anak. Pembelajaran tematik lebih berfokus kepada implementasi konsep 

learning by doing (belajar sambil melakukan suatu hal). Maka dari itu,, guru harus 

merancang atau mengemas pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kemaknaan 

pembelajaran siswa.  

Project Based Learning (PjBL) ialah model pembelajaran yang mempergunakan 

aktivitas atau proyek sebagai inti pembelajaran. Peserta didik melaksanakansintesis, 

interpretasi, penilaian serta eksplorasi guna menghasilkan beragam bentuk hasil 

pembelajaran. Selain itu, PjBL adalah investigasi mendalam terkait suatu topik dunia 

nyata. Berbagai tahapan penyelenggaraan pembelajaran berbasis proyek yaitu 

penetapan pernyataan mendasar, penyusunan rencana proyek, menyusun jadwal, 
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pengawasan, pengujian hasil, serta pengevaluasian pengalaman (Permendikbud). 

Dalam hal ini, pembelajaran berbasis proyek mempergunakan permasalahan sebagai 

tahapan awal dalam mengintegrasikan dan mengumpulkan pengetahuan baru sesuai 

dengan pengalaman dalam beraktifitas secara nyata.  

Dari uraian di atas, pembelajaran melalui pendekatan model PjBL ialah pilihan 

tepat dalam memperkenalkan anak terkait kemaknaan lingkungan pembelajaran sebagai 

inspirasi kehidupan. Melalui belajar dengan model PjBL maka anak bisa mulai 

mengenali berbagai konsep secara sederhana. Pada pembelajaran ini, anak akan 

mengembangkan pengalaman, sikap, ketrampilan, serta pengetahuan melalui pola pikir 

obyektif, sistematis, dan ilmiah melalui proses belajar model PjBL yang diterapkan. 

Model PjBL masih diterapkan dalam kelas, kurang bervariasi serta ada kecenderungan 

bersifat hafalan ataupun verbalistic. Ditambah lagi dengan kondisi ruang kelas yang 

sempit dan kurangnya motivasi anak-anak untuk mengikuti pembelajaran sehingga 

berpengaruh pada kemampuan kognitif terutama kemampuan pemecahan masalah 

mereka. Maka dari itu, peneliti memiliki ketertarikan dalam mengkaji penelitian terkait: 

“pengaruh model project based learning (PjBL) dan sentra terhadap motivasi belajar 

dan kemampuan pemecahan masalah anak usai 5 – 6tahun di Raudhatul Athfal (RA) 

Kecamatan Bantul”. 

B. Indentifikasi Masalah 

Menurut penjelasan di atas, maka ada berbagai kesulitan yang bisa diidentifikasi, 

yaitu : 

1. Masih kurangnya motivasi belajar anak usia dini. 

2. Masih kurang optimalnya kemampuan kognitif anak dalam hal ini ialah 

kemampuan pemecahan masalah pada anak. 



7 

 

3. Pembelajaran masih berfokus kepada guru sehingga siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran. 

4. Implementasi model PjBL pada beberapa sekolah di Kecamatan Bantul sudah 

menggunakan model pembelajaran proyek akan tetapi pada beberapa sekolah 

penggunaannya belum sesuai dengan penerapan konsep pembelajaran model 

PjBL. 

5. Model pembelajaran yang diimplementasikan oleh guru belum banyak membantu 

mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah anak. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari latar belakang serta identifikasi permasalahan yang telah diuraikan, maka 

permasalahan yang difokuskan yaitu kurangnya penerapan model PjBL pembelajaran 

proyek yang dilakukan bersama guru serta pembelajaran sentra terhadap motivasi 

belajar siswa yang masih rendah, sehingga berdampak terhadap kemampuan 

pemecahan masalah yang kurang optimal pada anak usia 5 – 6tahun. Adapun yang akan 

menjadi objek penelitian ialah anak usia 5 – 6 tahun yang bersekolah di Raudhatul 

Athfal (RA) Kecamatan Bantul. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang beserta batasan masalah tersebut, peneliti dapat membuat 

rumusan permasalahan yaitu : 

1. Apakah ada pengaruh penggunaan model project based learning pada motivasi 

belajar Anak usia 5 – 6 tahun di Raudhatul Athfal (RA) Kecamatan Bantul? 

2. Apakah ada pengaruh penggunaan sentra pada motivasi belajar Anak usia 5-6 

tahun di Raudhatul Athfal (RA) Kecamatan Bantul ? 
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3. Apakah ada perbedaan motivasi belajar antara kelompok siswa yang belajar 

dengan model project based learning dan sentra pada Anak usia 5 – 6 tahun di 

Raudhatul Athfal (RA) Kecamatan Bantul? 

4. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model PjBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah Anak usia 5 – 6 tahun di Raudhatul Athfal (RA) Kecamatan 

Bantul? 

5. Apakah ada pengaruh pembelajaran sentra pada kemampuan pemecahan masalah 

Anak usia 5 – 6 tahun di Raudhatul Athfal (RA) Kecamatan Bantul? 

6. Apakah ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelompok anak 

yang belajar dengan model PjBL dan sentra Anak usia 5 – 6tahun di Raudhatul 

Athfal (RA) Kecamatan Bantul ?   

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan yakni guna 

memahami : 

1. Pengaruh penggunaan model project based learning (PjBL) pada motivasi belajar 

anak usia 5 – 6tahun di Raudhatul Athfal (RA) Kecamatan Bantul. 

2. Pengaruh penggunaan pembelajaran sentra pada motivasi belajar anak usia 5 – 6 

tahun di Raudhatul Athfal (RA). 

3. Perbedaan motivasi belajar antara kelompok siswa yang belajar dengan model 

PjBL dan sentra pada anak usia 5 – 6 tahun di Raudhatul Athfal (RA). 

4. Pengaruh penggunaan model PjBL terhadap kemampuan pemecahan masalah 

Anak usia 5 – 6 tahun di Raudhatul Athfal (RA). 

5. Pengaruh penggunaan sentra terhadap kemampuan pemecahan masalah Anak usia 

5-6 tahun di Raudhatul Athfal (RA). 
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6. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelompok siswa yang belajar 

dengan penggunaan model PjBL dan sentra pada anak usia 5 - 6 tahun di 

Raudhatul Athfal (RA). 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharap bisa memberikan manfaat teoritis serta juga manfaat 

praktis, yakni : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil ini mampu dijadikan kajian terkait gambaran pengaruh model project 

based learning (PJBL) dan sentra pada motivasi belajar dan kemampuan pemecahan 

masalah anak di Raudhatul Athfal (RA) Kecamatan Bantul. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Orangtua/ Wali Siswa  

Hasil ini diharap bisa memberi informasi kepada orangtua/ wali siswa 

mengenai pengaruh model project based learning dan sentra pada motivasi 

belajar dan kemampuan pemecahan masalah anak di Raudhatul Athfal (RA) 

Kecamatan Bantul. 

b. Bagi Guru/ Sekolah 

Hasil ini diharap bisa memberi informasi kepada guru terkait model PjBL 

dan sentra terhadap kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar pada 

anak di Raudhatul Athfal (RA) Kecamatan Bantul. 

 

 

 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 
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Dapat memberikan referensi dan melanjutkan penelitian selain dari 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) dan sentra pada kemampuan 

pemecahan masalah dan motivasi belajar Anak Usia Dini di bidang PAUD. 
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